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ANALISIS TINGKAT KESTABILAN LERENG BERDASARKAN
PARAMETER NDVI DAN RELIEF DIVERSITY DAERAH PADANG
GANTING DAN SEKITARNYA, KABUPATEN TANAH DATAR,
SUMATERA BARAT

Adelin Aviva
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Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Secara administratif lokasi penelitian berada pada daerah Padang Ganting dan
sekitarnya, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Daerah penelitian didominasi oleh
morfologi berupa perbukitan dan perbukitan tinggi dengan kondisi lereng yang agak
curam — curam yang didominasi oleh litologi batuan sedimen yang relatif buruk serta tata
guna lahan yang buruk menjadi faktor buruknya tingkat kestabilan lereng dan
menyebabkan longsor. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi
lapangan dan pengindraan jauh menggunakan parameter Normal Difference Vegetation
Index (NDVI) dan Relief Diversity. Analisis dan pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak ArcGIS, dengan data berupa DEM dan Landsat
8. NDVI memiliki keterkaitan dengan relief diversity dimana apabila nilai indeks relief
diversity tinggi maka nilai indeks vegetasi rendah. Peta rawan longsor daerah penelitian
menunjukkan tingkat kerawanan longsor dominan pada kelas sedang — tinggi.

Kata Kunci : Longsor, Lereng, NDVI, Relief Diversity.
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SLOPE STABILITY ANALYSIS BASED ON NDVI AND RELIEF
DIVERSITY PARAMETERS IN PADANG GANTING AND
SURROUNDING AREA, TANAH DATAR DISTRICT, WEST
SUMATRA

Adelin Aviva
03071181722012
Sriwijaya University

ABSTRACT

Administratively, the research location is in the Padang Ganting area and its
surroundings, Tanah Datar Regency, West Sumatra. The study area is dominated by
morphology in the form of hills and high hills with rather steep slope conditions, which
are dominated by relatively poor sedimentary rock lithology and poor land use, which
are factors in the poor level of slope stability and cause landslides. The method used in
this study was field observation and remote sensing using the Normal Difference
Vegetation Index (NDVI) and Relief Diversity parameters. Data analysis and processing
were carried out using the help of ArcGIS software, with data in the form of DEM and
Landsat 8. NDVI has a relationship with relief diversity; if the relief diversity index value
is high, the vegetation index value is low. The landslide hazard map in the study area
shows that the dominant landslide vuinerability level is in the moderate to high class.

Keywords: Landslide, Slope, NDVI, Relief Diversity.
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BAB |
PENDAHULUAN

Lokasi penelitian berada pada daerah Padang Ganting dan sekitarnya,
Kabupaten Tanah Datar. Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang
penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah serta batasan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini. Kemudian memberikan gambaran mengenai
ketercapaian lokasi penelitian.

1.1. Latar Belakang

Secara administratif lokasi penelitian berada pada daerah Padang Ganting dan
sekitarnya, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Penelitian dilakukan pada
daerah yang memiliki luasan wilayah sebesar 81km? dengan skala 1:50.000.
Penelitian ini merupakan studi lanjutan yang dilakukan dari pemetaan geologi dan
observasi lapangan. Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan, terdapat
beberapa titik terjadinya longsor pada daerah penelitian. Terdapat beberapa lokasi
pengamatan longsor dengan dicirikan oleh material tanah, vegetasi dan batuan mulai
mengalami proses degradasi yang menyebabkan batuan pada lereng terkikis dan
mengalami longsor.

Topografi di daerah penelitian didominasi perbukitan dengan kondisi lereng
yang agak curam hingga curam sehingga menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya longsor. Titik longsor yang terjadi di daerah penelitian banyak ditemukan
pada area jalan umum sehingga terjadinya longsor akan memberikan dampak yang
buruk terhadap mobilitas warga pada daerah penelitian. Berdasarkan data InaRISK
BNPB pada daerah Padang Ganting dan sekitarnya termasuk ke dalam daerah dengan
tingkat kerentanan sedang terhadap bencana tanah longsor. Tercatat terdapat 3
kejadian tanah longsor pada daerah penelitian dan sekitarnya dengan nilai kerugian
mencapai Rp 210.000.000,- (BPS, 2021).

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan analisis kestabilan lereng
menggunakan metode pengindraan jauh berdasarkan data indeks vegetasi dan relief
diversity serta data pendukung lainnya yang diolah menggunakan aplikasi ArcGIS.

1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat kestabilan lereng
pada daerah penelitian. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Menganalisis jenis longsor yang terjadi pada daerah penelitian.
2. Menganalisis tingkat kestabilan lereng pada daerah penelitian.

3. Menganalisis pengaruh keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada
bencana longsor daerah penelitian.

4. Mengidentifikasi persebaran daerah rawan bencana longsor pada daerah
penelitian.

5. Memberikan saran penanggulangan longsor dalam upaya mitigasi terhadap
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kejadian longsor pada daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dilakukannya pemetaan geologi pada daerah

penelitian maka didapatkan rumusan masalah berupa :

1. Apasaja jenis longsor yang terjadi pada daerah penelitian?

2. Bagaimana pengaruh tingkat kestabilan lereng terhadap terjadinya bencana
longsor pada daerah penelitian?

3. Bagaimana pengaruh keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada
bencana longsor daerah penelitian?

4. Bagaimana persebaran daerah rawan longsor pada daerah penelitian?

5. Bagaimana upaya mitigasi yang dapat dilakukan guna menanggulangi longsor
pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah
Mengacu pada masalah yang akan dibahas dan data permukaan yang telah

dihimpun selama kegiatan penelitian berlangsung maka batasan masalah pada

penelitian ini mencakup bahasan mengenai :

1. Daerah penelitian memiliki luasan 9x9 km.

2. Kondisi tingkat kemiringan lereng pada daerah penelitian mempengaruhi tingkat
kestabilan lereng.

3. Kondisi geologi berupa litologi batuan dan struktur geologi pada daerah
penelitian mempengaruhi tingkat kestabilan lereng.

4. Pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan relief diversity terhadap bencana
longsor pada daerah penelitian.

5. Saran upaya mitigasi diberikan guna menanggulangi longsor pada daerah
penelitian

1.5. Kesampaian Daerah

Berdasarkan letak administrasinya lokasi penelitian berada di tiga kabupaten
yaitu Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok, Kabupaten Sawahlunto. Secara
lebih rinci peneliti melakukan penelitian di daerah Tanjung Barulak dan sekitarnya,
Kabupaten Tanah Datar (Gambar 1.1).

Lokasi penelitian memiliki luasan daerah sebesar 9x9km dengan skala
1:50.000. Secara geografis lokasi penelitian berada pada koordinat SO 29 37.0 E100
43 59.4 dan SO 34 29.1 E100 39 07.5. Secara geologi regional daerah penelitian
berada di lembar geologi Solok (Kastowo & Silitonga, 1995). Perjalanan menuju
lokasi penelitian ditempuh dari Kec. Indralaya Utara menuju Kabupaten Tanah Datar
dengan jarak tempuh 728 km dengan waktu tempuh 16 jam 52 menit. Lokasi camp
berada di Kec. Talawi, sehingga jarak tempuh dari lokasi camp ke lokasi pemetaan
memakan waktu 30 menit. Akses yang dilalui dalam melakukan penelitian ini cukup



baik, dimana lokasi penelitian mampu diakses dengan jalan utama, jalan setapak,
sungai, perkebunan dan persawahan.
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Gambar 1. 1 Ketercapaian daerah penelitian.
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